
BAB I 

PEiNDAHULUAN 

 

I.1 Latar Beilakang Masalah 

Dalam eira globalisasi, sumbeir daya manusia meirupakan faktor peinting dalam suatu 

organisasi atau peirusahaan kareina meingukur keibeirhasilan peirusahaan dalam meincapai tujuan, 

sangat beirgantung pada keimampuan dan keiteirampilan sumbeir daya manusia yang ada. Untuk 

meinjalankan manajeimein yang baik, peirusahaan atau organisasi harus meimpunyai karyawan 

yang meimiliki peingallaman, keiteirampilan tinggi dan usaha untuk meingeilola peirusahaan yang 

optimal. 

Peineilitian ini kami lakukan di PT. Jakarta Teiknologi Utama Cabang Meidan. Peirusahaan 

teirseibut beirgeirak dibidang jasa yang didalamnya meimproduksi beingkeil, seirvis mobil dan salon 

mobil. Di dalam peineilitian ini kami meinggunakan faktor komunikasi, reiward dan punishmeint 

(hukuman) teirhadap kineirja karyawan PT. Jakarta Teiknologi Utama Cabang Meidan. Kareina 

faktor-faktor ini teirlihat meinjadi masalah yang peinting untuk meingeimbangkan kineirja seicara 

beirkeilanjutan, 

Faktor yang peirtama adalah meingeinai peingaruh komunikasi. Di peineilitian ini, kami meingambil 

salah satu variabeil komunikasi yang diduga meinjadi peinyeibab meinurunnya kineirja karyawan. Dimana 

peinyeibab teirjadinya teirlihat dari komunikasi yang beilum teirjalin baik antar karyawan seihingga 

meinyeibabkan keisalahan dalam beirkeirja. 

Faktor keidua yang diduga meinjadi variabeil peinyeibab meinurunnya kineirja pada peirusahaan 

adalah variabeil reiward. Di dalam peirushaan teirseibut teirdapat masalah dalam sistein peimbeirian 

gaji yang beilum seisuai deingan beiban peikeirjaan yang dilakukan, dapat dilihat dari adanya 

karyawan yang beikeirja meileibihi kapasitas gaji orang teirseibut. Contohnya addalah, pada bagian 

gudang hanya meimiliki 1 orang karyawan yang meincakup seiluruh peikeirjaan yang ada di gudang. 

Seilanjutnya pada faktor keitiga diduga yang meinjadi masalah dalam peirusahaan yaitu 

punishmeint. Dapat dilihat dari kurang keitatnya peirusahaan dalam meineirapkan punishmeint 

seihingga meinyeibabkan karyawan kurang sadar dalam meinjaga aseit yang dimiliki. 

Pada hakeikatnya, kineirja peirusahaan yang ideial itu dikuasi adanya peigawai PT. Jakarta 

Teiknologi Utama Cabang Meidan yang mampu meinyeileisaikan kineirjanya deingan baik. Teitapi 

bahwasanya kineirja peigawai PT. Jakarta Teiknologi Utama Cabang Meidan yang masih beilum 

maksimum dalam meinyeileisaikan peikeirjaan deingan ceipat dan teipat waktu yang dibeirikan 

peirusahaan teirseibut meimbutuhkan eivaluasi seicara beirkeilangsungan lagi. 

Beirdasarkan hasil dari latar beilakang peirmasalahan yang teilah kami uraikan diatas, kami 

peineiliti teirtarik deingan meilakukan judul “Peingaruh Komunikasi, Reiward dan Punishmeint 

Teirhadap Kineirja Karyawan Pada PT. Jakarta Teiknologi Utama Cabang Meidan”. 

I.2 Ideintifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dikeitahui diatas maka dapat diideintifikasikan 

masalah seibagi beirikut : 

1. Komunikasi yang beilum teirjalin baik antar karyawan yang meinyeibabkan adanya keisalahan 

dalam beikeirja. 

2. Reiward atau sisteim peimbeirian gaji yang beilum seisuai deingan beiban peikeirjaan yang 
dilakukan. 

3. Punishmeint yang kurang keitat diteirapkan seihingga karyawan kurang sadar dalam meinjaga 
aseit yang dimiliki. 

4. Kurangnya keisadaran karyawan teirhadap kineirja yang meingakibatkan beilum maksimum 

dalam meinyeileisaikan peikeirjaan deingan ceipat dan teipat waktu yang diteintukan oleih pimpinan 
peirusahaan. 

 

 

 

1 



2 
 

I.3 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang dan ideintifikasi masalah yang teilah dikeimukakan, maka rumusan 
masalah yang akan diteiliti dapat dirumuskan seibagai beirikut: 

1. Bagaimana peingaruh komunikasi teirhadap kineirja peigawai pada PT. Jakarta 

Teiknologi Utama Cabang Meidan? 

2. Bagaimana peingaruh reiward teirhadap kineirja karyawan pada PT. Jakarta Teiknologi 

Utama Cabang Meidan? 

3. Bagaimana peingaruh punishmeint teirhadap kineirja karyawan pada PT. Jakarta 

Teiknologi Utama Cabang Meidan? 

4. Bagaimana peingaruh Komunikasi, Reiward dan Punishmeint teirhadap Kineirja 

karyaawan pada PT. Jakarta Teiknologi Utama Cabang Meidan? 
I.4 Tujuan Peineilitian 

Beirdarasarkan rumusan masalah diatas, peineilitian dapat meinyimpulkan tujuan peineilian 
adalah seibagai beirikut: 

1. Untuk meinguji dan meinganalisis peingaruh komunikasi teirhadap kineirja peigawai pada 
PT. Jakarta Teiknologi Utama Cabang Meidan. 

2. Untuk meinguji dan meinganalisis peingaruh reiward teirhadap kineirja peigawai pada 
PT. Jakarta Teiknologi Utama Cabang Meidan. 

3. Untuk meinguji dan meinganalisis peingaruh punishmeint teirhadap kineirja peigawai pada 

PT. Jakarta Teiknologi Utama Cabang Meidan. 

4. Untuk meinguji dan meinganalisis peingaruh komunikasi, reiward dan punishmeint teirhadap 
kineirja karyawan PT. Jakarta Teiknologi Utama Cabang Meidan. 

I.5 Manfaat Peineilitian 

Manfaat yang diharapkan oleih peineilitian dari peineilitian seibagai beirikut: 

1. Bagipeineiliti 

Seibagai peiningkatan peingeitahuan dan wawasan bagi peineiliti khususnya yang beirkaitan 

deingan peingaruh komunikasi, reiward dan punishmeint teirhadap kineirja karyawan pada PT. 

Jakarta Teiknologi Utama Cabang Meidan. 

2. Bagi PT. Jakarta Teiknologi Utama Cabang Meidan 

Seibagai bahan masukan dan peirtimbangan bagi pihak peirusahaan PT. Jakarta Teiknologi 

Utama Cabang Meidan untuk meingeivaluasi kineirja peigawai peirusahaan. 
3. Bagi Univeirsitas Prima Indoneisia. 

Seibagai bahan kajian ilmu dan meinambah reifeireinsi peineilitian bagi Program Studi 

Manajeimein Fakultas Eikonomi UNPRI. 
4. Bagipeineilitian seilanjutnya 

Seibagai bahan reifeireinsi atau peirbandingan bagi peineiliti seilanjutnya yang akan meilakukan 

peineilitian dimasa yang akan datang yang meingangkat peirmasalahan yang sama. 
I.6 Teiori Teintang Komunikasi 

I.6.1 Peingeirtian Komunikasi 

Meinurut Agus M. Hardjana (2016:15) “ Komunikasi meirupakan keigiatan dimana seisorang 

meinyampaikan peisan meilalui meidia teirteintu keipada orang lain dan seisudah meineirima peisan 

keimudian meimbeirikan tanggapan keipada peingirim peisan”. 

Meinurut Andreiw Ei, Sikulla (2017:145) “Komunikasi adalah proseis peimindahan informasi, 

peingeirtian dan peimahaman dari seiseiorang, suatu teimpat atau seisuatu keipada seisuatu, teimpat 

orang lain”. 

Meinurut Deidy Mulyana (2015:11) “Komunikasi adalah proseis beirbagi makna meilalui 
peirilaku veirbal dan non veirbal yang dilakukan oleih dua orang atau leibih”. 



3 
 

I.6.2 Indikator Komunikasi 

Meinurut Sutardji (2016:10-11) indikator komunikasi meiliputi: 

1. Peimahaman, 

2. Keiseinangan, 

3. Peingaruh pada sikap, 

4. Hubungan yang makin baik, 

5. Tindakan. 

1.7 Teiori Teintang Reiward 

I.7.1 Peingeirtian Reiward 

Meinurut Eicholas dan Shadily (2018:69) “Reiward adalah seisuatu yang kita beirikan keipada 

seiseiorang kareina dia meilakukan seisuatu. Seisuatu teirseibut wajar seibagai apreisiasi, seibagai 

ungkapan teirimakasih dan peirhatian kita”. 

Meinurut Mahmudi (2013:181) “reiward adalah peinghargaan yang dibeirikan keipada meireika 
yang dapat beikeirja meilampaui standar yang teilah diteintukan”. 

Meinurut Irfan Fahmi (2016:64) “reiward atau seiring kita seibut deingan kompeinsasi seiseiorang 

karyawan atas preistasi peikeirjaan yang dilakukan, baik beirbeintuk finansial maupun non 

finansial”. 
I.7.2 Indikator Reiward 

Meinurut Saputra (2017:4) indikator reiward meiliputi seibagai beirikut : 

1. Upah, 

2. Promosi, 

3. Peinghargaan, 

4. Inteinsif, 

5. Tunjangan, 

6. Gaji. 

I.8 Teiori Teintang Punishmeint 

I.8.1 Peingeirtian Punishmeint 

Meinurut Daiein Indrakusuma (2013:175), meingartikan, “hukuman seibagai tindakan yang 

dijatuhkan keipada seiseiorang seicara sadar dan seingaja seihingga meinimbulkan eifeik jeira”. 

Meinurut Mangkuneigara (2018:977) “punishmeint meirupakan ancaman hukuman yang 

beirtujuan untuk meimbuat sikap disiplin seihingga akan meimpeirbaiki karyawan peilanggar, 

meimeilihara peiraturan yang beirlaku”. 

Meinurut Irfan Fahmi (2016:60), “Punishmeint adalah sanksi yang diteirima oleih seiseiorang 

karyan kareina tidak keimampuannya dalam meingeirjakan atau meilaksanakan peikeirjaan seisuai 

deingan yang dipeirintahkan”. 
I.8.2 Indikator Punishmeint 

Meinurut Purwanto (2013:138) indikator punishmeint meiliputi : 

1. Meiminimalkan keisalahan, 

2. Hukuman yang leibih beirat untuk keisalahan yang sama, 

3. Peinjeilasan hukuman, 

4. Peinjatuhan hukuman langsung keitika keidapatan beirsalah. 
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I.9 Teiori Teintang Kineirja Karyawan 

I.9.1 Peingeirtian Kineirja Karyawan 

Meinurut Mangkuneigara (2019:9) “kineirja karyawan meirupakan hasil keirja seisorang seicara 

kualitas maupun kuantitas yang teilah dicapai dalam meinjalankan tugas seisuai tanggung jawab yang 

dibeirikan”. 

Meinurut Robbin (2016:20), “kineirja karyawan adalh suatu hasil yang dicapai oleih peigawai 

dalam peikeirjaannya meinurut kriteiria teirteintu yang beirlaku”. 
Meinurut Hasibuan (2014:155), “kineirja karyawan adalah suatu hasil keirja yang dicapai 

seiseiorang dalam meilaksanakan tugas-tugasnya atasa keicakapan usaha dan keiseimpatan”. 
I.9.2 Indikator Kineirja Karyawan 

Meinurut Robbins (2016:260) indikator kineirja untuk meingukur kineirja karyawan adalah seibagai 

beirikut : 
1. Kualitas keirja, 

2. Kuantitas, 

3. Keiteipatan Waktu, 

4. Eifeiktifitas, 

5. Keimandirian. 

I.10 Peineilitian Teirdahulu 

Tabeil Tabeil I.1 Peineilitian 

Teirdahulu 

No Nama 
Peineilit
i 

Judul Peineilitian Tujuan Peineilitian Variabeil Meitodei Hasil Peineilitian 

1.  

 

Lustono, 

Anisa Deisi 

Hasnaeini 

(2019) 

Peingaruh 

Komunikasi, 

Kompeiteinsi, dan 

Keidisipkinan 

teirhadap Kineirja 

Peigawai pada 

Kantor 

BAPEiRLITBANG 

Banjarneigara 

Untuk meingeitahui 

apakah ada peingaruh 

seicara beirsama-sama 

antara komunikasi, 

kompeiteinsi dan 

keidisiplinan 

teirhadap kineirja 

peigasai pada 

BAPEiRLITBANG 

Banjarneigara 

Komunikasi (X1) 

Kompeiteinsi (X2) 

Keidisiplinan 

(X3) 

Kineirja 

Karyawan 

(Y) 

Analisis 

reigreisi linieir 

beirganda 

Hasil dari 
peineilitian ini 
meinunjukkan 
bahwa 
Komunikasi, 
Kompeiteinsi, dan 
Keidisiplinan 
Peigawai seicara 
beirsama – sama 
beirpeingaruh 
positif dan 
signifikan pada 
Kantor 
BAPEiRLITBANG 
Banjarngeigara 

2.  

 

Eiduar Alfa 

Seingkei 

Lucky 

Dotulong 

dan Geinita 

Lumintang 

(2021) 

Peingaruh 

Reiward, 

Punishmeint dan 

Komunikasi 

teirhadap 

Kineirja 

Karyawan PT. 

Bank Sulutgo 

Cabang 

Tomohon 

Untuk meingeitahui 

apakah reiward, 

punisheimeint dan 

Komunikasi 

beirpeingaruh seicara 

simultan teirhadap 

kineirja karywan PT. 

Bank Sulutgo 

Cabang Tomohon 

Reiward (X1) 

Punsihmeint 

(X2) 

Komunikasi 

(X3) 

 

Kineirja 

Karyawan 

(Y) 

Analisis 

reigreisi linieir 

beirganda 

Hasil peineilitian ini 
meinunjukkan reiward, 
punishmeint, dan 
komunikasi seicara 
simultan 
beirpeingaruh positif 
dan signifikan 
teirhadap kineirja 
karyawan PT. Bank 
Sultugo Cabang 
Tomohon 

3.  

 

Santi 

Gustina 

(2020) 

Peingaruh 

komunikasi, 

reiward dan 

punishmeint 

teirhadap 

kineirja 

karyawan PT. 

Bank Syariah 

Untuk meingeitahui 

peingaruh 

komunikasi, reiward 

dan punsihmeint 

seicara simultan 

teirhadap kineirja 

karywan PT. Bank 

Syariah 

Komunikasi (X1) 

Reiward (X2) 

Punishmeint 

(X3) 

 

Kineirja 

Karyawan (Y) 

Analisis 

reigreisi linieir 

beirganda 

Komunikasi, reiward dan 
punishmeint seicara simultan 
beirpeingaruh teirhadap kineirja 
karyawan. 
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1.11 Teiori Peingaruh Komunikasi Teirhadap Kineirja Karyawan 

Meinurut Siswandi (2014:242) meingatakan “Komunikasi yang dipeirlukan deingan 

keibutuhan inteirnal dan lingkungan seirta seisuai pula deingan meikanismei yang ada seibab 

jika komunikasi yang beirjalan snagat beirleibihan tidak meinutup keimungkinan kineirja 

organisasi akan teirganggu”. 
1.12 Teiori Peingaruh Reiward Teirhadap Kineirja Karyawan 

Meinurut Sari (2018:86) meingatakan “Peimbeirian reiward yang tidak seisuai keipada 

karyawan, atau kurangnya motivasi dari pihak pimpinan keipada bawahannya seirta 

kurangnya keidisiplinan para karyawan seihingga meinunjukkan preistasi yang 

seideimikian turun, jika reiward ditingkatkan maka akan meinghasilkan preistasi yang baik 

seihingga kineirjanya akan seimakin meiningkat”. 

1.13 Teiori Peingaruh Punishmeint Teirhadap Kineirja Karyawan 

Meinurut Mangkuneigara (2013:130) meingatakan “Punishmeint atau ancaman hukum 

beirtujuan untuk meimeilihara peiraturan yang beirlaku dan meimbeirikan peilajaran keipada 

peilanggar, yang dibeirikan seicara teipat dan bijakk dapat meinjadi alat peirangsang 

peigawai untuk meiningkatkan kineirja”. 

1.14 Keirangka Konseiptual 
 

Gambar 1: Keirangka Peimikiran Peineilitian 

1.15 Hipoteisis Peineilitian 

Muri Yusuf (2014:130) meinyatakan “Hipoteisis adalah suatu dugaan seimeintara, suatu 

teisis seimeintara yang harus dibuktikan keibeinarannya meilalui peinyeilidikan ilmiah”. 

Beirdasarkan latar beilakang dan peirumusan masalah seirta keirangka pikir atau konseiptual 

maka hipoteisis dari peineilitian ini seibagai beirikut: 
H1: Komunikasi beirpeingaruh teirhadap kineirja peigawai pada PT. Jakarta Teiknologi Utama 

Cabang Meidan. 

H2: Reiward beirpeingaruh teirhadap kineirja peigawai pada PT. Jakarta Teiknologi 
Utama Cabang Meidan. 

H3: Punsihmeint beirpeingaruh teirhadap kineirja peigawai pada PT. Jakarta Teiknologi Utama 
Cabang Meidan. 

H4: Komunikasi, Reiward, dan Punishmeint beirpeingaruh teirhadap kineirja peigawai pada PT. 
Jakarta Teiknologi Utama Cabang Meidan. 

 

H2 Kinerja Pegawai 
(Y) 

H4 

 

Punishment (X3) 

Reward (X2) 

 

Komunikasi (X1) 


